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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

A = Luas permukaan yang diperlukan ( m?)

Aot = Luas permukaan total ( m2)

AF = Persen ash dalam bahan bakar ( % )

Ag = Luas penampang aliran gas asap lewat susunan pipa-pipa (m?)
Ap = Luas proyeksi permukaan pipa ( m?)

As = Luas rangka bakar ( m?)

At = Luas penampang aliran air total ( m?)

At = Luas penampang aliran air ( m?)

Au = Luas penampang aliran udara ( m?)

B = Tekanan barometris, diambil 30 in.Hg

Ba = Beratair (kg)

Bo = Jumlah bahan bakar yang dibutuhkan ( kg/jam )

Bw = Beban kontinyu volume bakar maksimum (Btu/ft2.jam)

Bs = Beban stoker ( Btu/ft2.jam)

Bsa = Beratair yang tersisa ( kg )

C = Persentase berat karbon dalam bahan bakar ( % )

Cda = Panas jenis air rata-rata ( kJ/kg. .° C)

Co = Panas jenis masing-masing gas dalam campuran ( Btu/lom° F)
Cpg = Panas jenis campuran gas asap (Btu/lom° F)

Cpu = Panas jenis udara ( Btu/lb° R))

D = diameter dalam drum (m)

DG  =Persentase gas asap kering ( %)
Di = Diameter dalam (in)

Do = Diameter luar (in)

E = Efisiensi Ligamen

Koefisien gesekan permukaan
Fa

Arrangement faktor
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Fd = Head transfer depth- factot

Fpp = Faktor sifat-sifat fisik pada temperatur film gas (Tt )

Fs = Faktor efektifitas berdasarkan luasan ( m?)

Fr = Faktor temperatur

G = Fluks massa fluida ( Ib/ft2. jam )

Gy = Fluks massa dari gas atau udara (Ib/ft?. jam )

Guap = Fluks massa dari uap (Ib/ft2. jam)

H = Head statis adiabatic ( ft gas asap )

HHV = Higher Heating Value (Btu/lb )

Hpmotor = Daya motor ( kW)

H, = Persentase hidrogen dalam bahan bakar

H,O = Persentase moisture dalam bahan bakar

h = Enthalphy air masuk boiler (kJ/kg )

hi,T = Enthalphy uap panas lanjut (kJ/kg)

h2, 7 = Enthalphy uap keluar ( ki/kg)

hd = Enthalphy air pada suhu didih (kJ/kg)

hg = Enthalphy uap jenuh ( kJ/kg )

K = Faktor bahan bakar yang tergantung dari pr dan |

k = Konduktifitas thermal dari gas asap pada
bahan bakar (Btu/h.ft.°F)

KRre = Koefisien penentu reynold number

I = Panjang efektif tiap pipa rata-rata ( m)
It = Spacing yang tegak lurus dengan aliran gas asap ( mm)

M = Spacing yang sejajar dengan aliran gas asap ( mm )

L = Panjang radiasi rata-rata ( ft )

Lr = Panjang aliran fluida ( ft)

LHV = Lower heating value ( Btu/ Ib )

LMA = Persentase kerugian karena kelembaban dalam udara ( %)
LU = Persentase kerugian yang tidak dapat dihitung ( %)
LUBC = Persentase kerugian karbon yang tidak terbakar ( %)

LWF = Persentase kerugian karena kandungan Hz dan H20 dari
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bahan bakar (%)

Ltot = Persentase kerugian total ( %)

MA = Kandungan uap air dalam udara bebas ( Ib/Ib bahan bakar )
MQDA = Jumlah massa udara kering per-10.000 Btu (Ib/10.000 Btu)
MQDG = Jumlah massa gas asap kering per-10.000 Btu (Ib/10.000 Btu)
MQG = Jumlah massa total gas asap per-10.000 Btu (Ib/10.000 Btu)
MQGF = Jumlah massa gas basah dalam bahan bakar per-10.000 Btu

(1b/10.000 Btu).
MQTHAC = Kebutuhan udara per-10.000 Btu (Ib/10.000 Btu)

MQWA = Jumlah massa air yang ada dalam udara per-10.000 Btu
(16/10.000 Btu).

MQWFF = Jumlah massa air yang ada dalam bahan bakar per-10.000 Btu
(16/10.000 Btu).

MQWG = Jumlah massa air yang ada dalam gas asap per-10.000 Btu
(1b/10.000 Btu).

m = Kapacitas uap ( kg/jam )

Ma = Kapacitas air (kg/jam)

m’oz.a = Besar jumlah udara pembakaran actual yang diambil dari udara
(kg /1 kg bahan bakar )

m’oz;t = Kebutuhan total oksigen untuk proses pembakaran

setiap 1 kg van bakar (kg/ 1 kg van bakar )

nt = Efisiensi ketel ( %)

N = Jumlah pipa

Nb = Rugi head kecepatan pada belokan

NRe = Bilangan Reynold

Nu = Bilangan Nusselt

02 = Persentase berat oksigen dalam bahan bakar ( % )
P = Tekanan pada boiler ( Mpa )

Po = Tekanan isap (psi)

PiT = Tekanan uap masuk turbin uap ( Mpa)

P2a,1 = Tekanan uap keluar turbin uap ( kPa)
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Pd = Tekanan discharge ( Pd)

Pr = Bilangan Prandtl

Pr = Kapasitas daya yang harus dimiliki turbin uap (kW)
APs = Penurunan tekanan karena gesekan pada pipa (in.Hz20)
Ape+e = Penurunan tekanan karena rugi dari saluran masuk dan

keluar pipa (in.H20)

AP = Penurunan tekanan diluar pipa-pipa (in.H20)

APsp = Penurunan akibat tarikan cerobong (in.H20)

APtot = Penurunan tekanan total (in.H20)

AT = Penurunan atau beda temperatur ( °C)

Q = Panas yang dibutuhkan ( kJ/jam)

Qor = Panas yang diserap oleh pipa-pipa didih utama (Btu/h )
Qabs = Kalor yang diserap sistem ( Btu/h)

Qah = Panas yang dibutuhkan air heater ( Btu/h)

Q1 = Panas yang dibutuhkan pipa-pipa turun ( Btu/h)
Qs = Panas yang dibutuhkan superheater ( Btu/h)

Q4 = Panas yang dibutuhkan ekonomiser ( Btu/h')

Qiz = Panas yang diserap oleh bahan isolasi ( Btu/h)

Qiso = Panas total yang diserap oleh bahan isolasi ( Btu/h)
R = Jari-jari (in)

S = Persentase barat sulfur dalam bahan bakar ( % )

S = Tegangan yang diijinkan ( Psi )

td = Tinggi dari dapur (m)

T1 = Temperatur gas asap masuk susunan pipa-pipa (°F)
T2 = Temperatur gas asap keluar susunan pipa-pipa (°F)
TiT = Temperatur uap masuk turbin uap (°C)

Toat = Temperatur uap keluar turbin uap (°C)

Tq = Suhu didih air (°C)

Tf = Temperatur film rata-rata (°C)

Tie = Suhu masuk ekonomiser (°C)

Toe = Suhu keluar ekonomiser (°C)
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ATe = Pertambahan suhu pada ekonomiser (°C)

ATm = Log mean temperature differnce (°F)

U = Kondutifitas gabungan (Btu/h.ft2.°F)

Ucce = Basic convection conductance in cros flow (Btu/h.ft2.°F)
Ucg = Konduktansi konveksi (Btu/h.ft2.°F)

Urg = Konduktansi radiasi (Btu/h.ft2.°F)

U = Basic radiation conductance (Btu/h.ft2.°F)

Us = Konduktansi konveksi uap (Btu/h.ft2.°F)

Uca = Konduktansi konveksi udara (Btu/h.ft2.°F)

Vim = Volume dapur minimum yang diperlukan ( m?)

Vgapur = Volume dapur yang digunakan ( m?)

% = Kecepatan aliran ( m/jam)

Va1 = Volume spesifik air masuk (m%/kg)

Va2 = Volume spesifik air keluar (m3/kg)

Viluid = Volume spesifik fluida (m?3/kg)

Vu = Volume spesifik uap air (m%kg)

W = Daya yang dihasilkan pada turbin uap ( ki/s)

Wy = Kapasitas gas asap (kg/jam )

Woud = Kapasitas udara yang diperlukan ( kg/jam)

Wa = Kapasitas abu yang dikeluarkan pembakaran ( kg/jam)
AZ = Beda ketinggian (m)

pa = Berat spesifik air ( kg/ md)

prata = Berat spesifik rata-rata campuran air dan uap air ( kg/ m3)
pu = Berat spesifik uap air ( kg/ md)

M = Kekentalan absolute air isian atau uap ( Ib/ft.n)
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